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SUMMARY

HAFIZ ISLAM. Indication of Ovulation Delay Cases on Follicle Diameter and
Estrus Intensity in Crossbreed Belgian Blue (CBB) Cattle (Supervised by
Langgeng Priyanto).

Crossbreed cattle are crosses between two breeds of cattle that are carried out
to produce superior genetic cattle. However, the results of these crosses have some
drawbacks, especially in terms of reproductive performance, such as reproductive
disorders in cattle in the form of ovulation delays. Delayed ovulation is a condition
in which cattle experience delayed or untimely ovulation. The symptoms shown are
prolonged estrus and repeated breeding. This study aimed to observe and study the
dynamics of ovarian follicular development in Belgian Blue (CBB) cross-breed
cattle diagnosed with delayed ovulation. The data obtained on this research by using
Ultrasonography (USG) to describe the development of follicles and carried out
every day for one cycle. The research was carried out at BPTU HPT Sembawa,
Banyuasin, South Sumatra. Base on the results, the Follicle development during one
cycle showed that the dominant follicle size in CBB cattle affected by ovulation
delay was larger than in normal cattle. The intensity of estrus observed showed that
the cow experienced the same estrus symptoms as cows in general, but had a cycle
that lasted three days and ovulation occurred the next day.

Keywords: Delayed ovulation, follicle, Crossbreed cattle.



RINGKASAN

HAFIZ ISLAM. Diameter Folikel Dan Intensitas Estrus Pada Sapi Crossbreed
Belgian Blue (CBB) Yang Mengalami Delay Ovulasi (Dibimbing oleh Langgeng
Priyanto).

Sapi crossbreed merupakan persilangan antara dua bangsa sapi, tujuanya
untuk menghasilkan bibit ternak unggul. Namun persilangan pada sapi crossbreed
memliki beberapa kekurangan terutama pada performa reproduksinya, contohnya
gangguan reproduksi pada sapi yaitu delay ovulasi. Delay ovulasi merupakan suatu
kondisi di mana ternak mengalami ovulasi yang tertunda atau tidak tepat waktu.
Gejala yang ditampakan yaitu terjadi estrus yang berkepanjangan dan terdapat
repeat breeding (kawin berulang). Tujuan dilakukan penelitian ini untuk melihat
dan mempelajari gambaran dinamika perkembangan folikuler ovarium pada sapi
crossbreed Belgian Blue (CBB) yang terdiagnosa delay ovulasi. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Ultrasonografi (USG) untuk melihat
perkembangan folikel pada sapi yang akan diamati, dan dilakukan setiap hari
selama satu siklus. Pelaksanaan penelitian dilakukan di BPTU HPT Sembawa,
Banyuasin Sumatra Selatan. Perkembangan folikel yang diamati selama satu siklus
menunjukan ukuran folikel dominan pada sapi CBB yang terkena delay ovulasi
memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan pada sapi normal. Intensitas estrus
yang diamati menunjukan sapi tersebut mengalami gejala estrus yang sama seperti
sapi pada umumnya, namun memiliki siklus yang berlangsung selama 3 hari serta
terjadi ovulasi di hari berikutnya.

Kata kunci: Delay ovulasi, Folikel, Sapi crossbreed.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekarang ini semakin banyak peternak melakukan persilangan (crossbreed)
pada sapi, terutama pada sapi lokal dengan sapi luar. Sapi crossbreed merupakan
persilangan antara dua bangsa sapi, dengan tujuan untuk menghasilkan bibit ternak
unggul. Pejantan yang biasanya digunakan untuk crossbreeding yaitu jenis sapi dari
bangsa Bos Taurus dan Bos Indicus. Untuk menghasilkan hasil yang lebih ideal dari
kedua jenis sapi tersebut, maka dilakukan perkawinan silang. Talib (2001)
menyatakan bahwa perkawinan silang antar ras sapi bertujuan untuk meningkatkan
heterosigositas (kelebihan dari masing-masing ras dalam satu individu). Konsumen
daging sapi di Indonesia sangat dipengaruhi oleh potensi sapi yang ada di sana.
Badan Pusat Statistik memperkirakan bahwa populasi sapi potong di Indonesia
akan mencapai 18.053.710 ekor pada tahun 2021. Pemerintah juga mulai
mengembangkan jenis sapi seperti jenis sapi Belgian Blue (BB) yang berpotensi
menghasilkan daging yang unggul.

Salah satu jenis sapi Bos Taurus yang telah dikembangkan oleh Belgia sejak
tahun 1850 adalah sapi Belgian Blue (BB) (Purchass et al., 1992). Hipertrofi otot,
sifat otot ganda pada sapi Belgian Blue (BB), disebabkan oleh penghapusan 11
nukleotida dari ekson 3 gen myostatin (McPherron dan Lee, 1997). Dengan
menggunakan teknik inseminasi buatan (IB) dengan sapi Sumba Ongole (SO)
sebagai induknya, PT Karya Agung Rumpin (KAR) berhasil menciptakan sapi
persilangan Belgian Blue (CBB) pertama di Indonesia pada tahun 2013. Namun
demikian, persilangan ini memiliki beberapa kelemahan, terutama dalam hal
reproduksi. Menurut Soeharsono (2010) Persilangan antar jenis sapi tidak hanya
membawa keuntungan, tetapi juga kekurangan. Sapi hasil persilangan sering kali
memiliki siklus berahi yang menyimpang, termasuk birahi tenang, nimfa, ovulasi
tertunda, dan siklus birahi yang pendek.

Gangguan reproduksi dapat mempengaruhi produksi pada hormon reproduksi
ternak yang menyebabkan estrus pada ternak menjadi lebih tidak teratur

(Handayani et al., 2014). Salah satu gangguan reproduksi yang ditemukan
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pada sapi crossbreed yaitu delay ovulasi. Delay ovulasi merupakan suatu kondisi
di mana sapi yang mengalami estrus berkepanjangan sehingga terjadi keterlambatan
ovulasinya. Honparkhe et al. (2010) menyatakan delay ovulasi merupakan kejadian
gangguan reproduksi pada ternak yang menyebabkan timbulnya periode estrus yang
berkepanjangan yaitu lebih dari 36 jam sampai 48 jam dan terjadi ovulasi, memiliki
siklus estrus yang normal, dan tidak memiliki kelainan pada lendir estrus dan
saluran reproduksinya. Kejadian delay ovulasi pada sapi crossbreed dilaporan dari
Livestock Research Station (LRS), Thiruvazhamkunnu and University Livestock
Farm and Fodder Research and Development Scheme (ULF and FRDS) mencapai
25,86 %, terutama pada indukan sapi 30,29% dan sapi dara 16,66%. Pada kelompok
umur 2-4 tahun 28,60%, 5-8 tahun 22,73%, dan 8-12 tahun 22,97% (Arun et al.,
2020). Pada sapi persilangan, insiden keterlambatan ovulasi sebesar 30% sering
terjadi pada sapi dengan durasi estrus 37-60 jam, sedangkan 40% terjadi pada sapi
dengan durasi estrus 24-36 jam (Dadarwal et al., 2005). Menurut Pamyun et al.
(2014), ovulasi terjadi 10-11 jam setelah estrus berhenti pada sapi normal. Estrus
berlangsung selama 18-19 jam. Hormon seperti progesteron, estrogen, dan GnRH
yang ditemukan dalam sistem reproduksi sapi dapat berkontribusi pada estrus yang
berkepanjangan. Menurut Bage et al. (2002), kadar progesteron suprabasal yang
terjadi selama estrus (0,30ng/ml hingga 0,35ng/ml), yang kemungkinan besar dapat
mengganggu pembuahan, merupakan sumber utama peningkatan kadar progesteron
plasma pada kasus penundaan birahi pada sapi persilangan. Gangguan ini
memperpanjang periode estrus dan menghasilkan penurunan lonjakan hormon
lutinizing (LH) sebelum birahi. Menurut Widodo et al. (2019) kadar progesteron
yang tinggi menghasilkan umpan balik negatif pada hipotalamus, yang mencegah
pertumbuhan folikel dan ovulasi.

Kadar estradiol yang berperan dalam menyebabkan perilaku estrus,
kematangan oosit, meningkatkan transportasi oosit ke saluran telur, meningkatkan
lingkungan uterus untuk mengantisipasi pembentukan embrio awal, dan
meningkatkan reseptor hormon luteinizing, dipengaruhi oleh ukuran ovarium dan
folikel pada masa praovulasi (Keskin et al., 2016). Meskipun memiliki usia yang
sama, variasi ukuran ovarium dan folikel berfluktuasi (Mossa, 2012). Menurut

Imron et al. (2016), folikel dominan sapi PO memiliki diameter rata-rata 1,2-1,23
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cm. Menurut Keskin et al. (2016), sapi perah (FH) dengan diameter folikel antara
1,35 dan 1,75 cm memiliki tingkat kebuntingan tertinggi, tetapi Echternkamp et al.
(2009) menyatakan bahwa diameter folikel di bawah 1,2 cm memiliki tingkat
kebuntingan terendah, sedangkan diameter folikel di antara 1,2-1,88 cm memiliki
tingkat kebuntingan tertinggi. Variasi dalam ukuran folikel dan ovarium memiliki
dampak yang signifikan terhadap seberapa baik sapi bereproduksi karena kesamaan
dari kedua sudut pandang tersebut. Ultrasonografi (USG) dapat digunakan untuk
mengukur ukuran folikel pada sapi.

Dengan mengukur dan merekam gema gelombang suara berfrekuensi tinggi,
ultrasound (US) merupakan prosedur yang digunakan untuk mencitrakan struktur
tubuh (O'Toole, 2013). Ultrasonografi semakin populer di kalangan dokter hewan
dan peternak modern selama delapan tahun terakhir dan telah menggantikan teknik
pencitraan diagnostik lainnya untuk berbagai organ hewan, termasuk sistem
reproduksi. Ternak besar dapat didiagnosis menggunakan ultrasonografi
transrektal, sedangkan ternak kecil dapat didiagnosis menggunakan ultrasonografi
transabdominal, yang memeriksa permukaan perut.

Berdasarkan karakteristik echogenic (memantulkan) atau non-echogenic
(tidak memantulkan) dari gelombang suara ultra, prosedur ultrasound
menggunakan gelombang suara frekuensi tinggi (ultrasound) yang dipantulkan dari
transduser (transduser, probe, atau pemindai) dan diterima kembali oleh transduser.
Menurut (Beal, 2003 ; Faber dan Ferre, 2004), pantulan tersebut akan diubah
menjadi impuls listrik yang akan muncul sebagai gambar titik-titik cemerlang pada
monitor. Ultrasonografi telah digunakan secara luas dalam bidang kedokteran
hewan, termasuk untuk pemeriksaan reproduksi hewan besar, seperti pemeriksaan
ovarium, rahim, dan untuk diagnosis kehamilan. Keunggulan teknik ini adalah
kemampuannya untuk menghasilkan gambar pencitraan langsung yang tepat dari
jaringan atau organ yang diperiksa. Gambar-gambar ini dapat digunakan untuk
mendiagnosis kehamilan dini, menentukan jenis kelamin janin (fetal sexing),
mengidentifikasi kehamilan kembar, dan mengidentifikasi kematian embrio dini
(Fricke, 2002 ; Faber dan Ferre, 2004). Kami ingin mempelajari gambaran
perkembangan folikel pada sapi selama siklus estrus karena keunggulan teknik ini,

yang dapat memberikan gambaran pencitraan secara langsung dan akurat pada
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jaringan atau organ yang diperiksa, dan karena hingga saat ini belum ada penelitian
atau laporan tentang gambaran ultrasonografi kasus ovulasi tertunda pada ternak
besar. Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka penelitian yang melibatkan sapi
Crossbreed Belgian Blue (CBB) yang mengalami keterlambatan ovulasi akan

dilakukan penelitian.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan mempelajari gambaran
perkembangan dinamika folikuler ovarium pada sapi Crossbreed Belgian Blue
(CBB) yang didiagnosa mengalami delay ovulasi.

1.3. Hipotesa

Diduga adanya perbedaan perkembangan folikel ovari pada sapi yang

mengalami kasus delay ovulasi.
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